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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perilaku adalah aktifitas nyata dan bisa dilihati deetiap orang.
Bahaya merokok terhadap remaja yang utama adalhadep fisiknya.
“Rokok pada dasarnya merupakan tumpukan bahan leibahaya. Satu
batang rokok asapnya menguraikan sekitar 4000 balmaia dengan tiga
komponen utama, yaitu : nikotin yang menyebabkatergantungan/adiksi;
tar yang bersifat karsinogenik; karbon monoksidagyaktivitasnya sangat
kuat terhadap hemoglobin sehingga kadar oksigemdedbhrah berkurang; dan
bahan-bahan kimia lain yang beracun” (Depkes R)420

MenurutWHO (World Healt Organizationlndonesia menjadi negara
terbesar ketiga pengguna rokok, lebih 70% anaknesia terpapar asap rokok
dan menanggung resiko terkena berbagi penyakit abkdsap rokok.
Sedangkan penelitia@Global Youth Tobaccmenunjukkan tingkat prevelansi
perokok remaja di Indonesia sudah sangat mengkivkamt Diperkirakan
dari 70 juta anak Indonesia, 37% atau sama deng@nj@a anak Indonesia
adalah perokok dan jumlah itu menjadikan Indonssiaagai negara dengan
jumlah perokok terbanyak di Asia. Seiring dengah teasebut hasil riset
kesehatan Indonesia tahun 2010 memperlihatkan lpreste perokok di

Indonesia sebesar 34,7% dari jumlah penduduk d&n6 dari perokok mulai



merokok saat berumur 5-9 tahun sedangkan 43,3%m&yakok sejak usia
remaja yaitu 15-19 tahun.

Berdasarkan data dari badan kesehatan Dunia (WiHE&)yebutkan 1
dari 10 kematian pada orang dewasa disebabkana&edriasaan merokok,
dimana rokok ini membunuh hampir lima juta orangagetahunnya. Jika hal
ini berlanjut, bisa dipastikan bahwa 10 juta orak@n meninggal karena
rokok pertahunnya pada tahun 2020, dengan 70% Kkasjasli di negara
berkembang seperti Indonesia. Pada tahun 2005ptrdgd juta kematian
akibat merokok atau rata-rata satu kematian sétidgtik. Bahkan pada tahun
2030 diperkirakan jumlah kematian mencapai angkat®& Merokok juga
merupakan jalur yang sangat berbahaya menuju Injengroduktivitas dan
hilangnya kesehatan. Menurut tobacco atlas yargybitkan oleh WHO,
merokok merupakan penyebab bagi hampir 90% kan&ar, 5% penyakit
paru obstruktif kronis (PPOK), dan juga menjadi 2péhyebab dari serangan
jantung.

Berdasarkan data Survei Yayasan Pelita llmu leldh tiga juta
remaja menggunakan rokok tembakau, dan dari keselarjumlah tersebut,
hampir 20 persen adalah siswa SLTP. Bahkan datdéigiatahun terakhir, 30
persen dari jumlah anak SLTP adalah perokok alsdftu dari tiga siswa
menjadi perokok permanen sampai dia dewasa damggaiipada usia yang
sangat muda yang diakibatkan oleh penyakit yarepdiskan karena merokok

(Daryanto, 2004).



Secara rinci Susenas (Survei Sosial Ekonomi NaBi@t®1, 2004
dan Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) 2007 merabhegkmbaran tren
perokok pemula remaja usia 10-14 naik hampir dualipat dalam waktu
kurang dari 10 tahun. Menurut Riskesdas (20073grease penduduk umur
10 tahun ke atas di Jawa Tengah adalah perokakpsediri 24,3 %, perokok
kadang-kadang 6,4 %, mantan perokok 3,6 %, bukaokpk 65,7 % dan
untuk persentase penduduk umur 10 tahun ke ataald&€onogiri adalah
perokok setiap hari 24,2 %, perokok kadang-kadabdg”s mantan perokok
2,5 %, bukan perokok 67,8 %. Prevelansi perokok isa@an rerata jumlah
batang rokok yang dihisap penduduk jawa tengah ubutahun ke atas
adalah 30,7% dengan rerata jumlah rokok per h&ri%8,sedangkan untuk
daerah Wonogiri 29,7 % dengan rerata jumlah roleskhari 8,9 %.

Penelitian ini didukung penelitian terdahulu menuArina Uswatun
Hasanah dan Sulastri (2010) dengan judul penelittubungan antara
Dukungan Orang Tua, Teman Sebaya dan Iklan Rokalgate Perilaku
Merokok pada Siswa Laki-laki Madrasah Aliyah Ned@Boyolali didapatkan
hasil terdapat hubungan antara dukungan orangdusn sebaya dan iklan
rokok dengan perilaku merokok pada siswa laki-M&drasah Aliyah Negeri
2 Boyolali.

Merokok merupakan kebiasaan remaja yang sulitnddr, kebiasaan
merokok pada remaja dapat dipengaruhi oleh berlfakgr, antara lain masa
perkembangan anak yang mencari identitas diri @alusingin mencoba hal

baru yang ada di lingkungannya. Oleh karena itlyakga dan teman sebaya



adalah orang-orang yang akan sangat mempengarhizsiskan remaja. Jika
orang tua dan teman sebaya merokok, maka sangatmgkmkan untuk

diikuti remaja. Selain itu, tayangan media yang ayamgkan tokoh idola
remaja yang mengisap rokok dapat mendorong remafjak umengikuti

perilaku merokok (Poltekkes Depkes I, 2010).

Peneliti memilih responden SMP dan bukan SMA karsmavei di
lapangan perilaku merokok di mulai ketika usia Stiéfd ketika SMA mereka
sudah menjadi pecandu rokok atau perokok aktif. IME Slogohimo ini
SMP yang berada di kabupaten Wonogiri kecamatago8imo, SMP ini
SMP negeri yang diminati banyak siswa, letaknyamdjah kota kecamatan
dan strategis untuk di jangkau, dekat dengan SMMK,Slan SMP Pancasila,
siswa berasal dari latar belakang yang berbeda;ibeayak faktor yang bisa
mempengaruhi siswa untuk merokok. Berdasarkan muréatar belakang
tersebut peneliti ingin mengetahui lebih lanjut téery hubungan antara
dukungan keluarga, dukungan teman dan dukungan ié&ngan perilaku

merokok pada remaja SMP.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas penulis dapaimeskan masalah
penelitian sebagai berikut, “Apakah ada hubungaaramengaruh keluarga,
pengaruh teman dan pengaruh iklan dengan periladokok pada remaja di

SMP N 1 Slogohimo, Wonogiri.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara pengaruh keluarga, agmgeman dan
pengaruh iklan dengan perilaku merokok pada rendaje&SMP N 1
Slogohimo, Wonogiri.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus pada penelitian ini adalah :
1. Mengidentifikasi pengaruh teman terhadap perilakerokok pada
remaja SMP.
2. Mengidentifikasi pengaruh iklan terhadap perilakerokok pada
remaja SMP.
3. Mengidentifikasi pengaruh keluarga terhadap peuilaterokok pada

remaja SMP.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Bagi peneliti merupakan tambahan ilmu pengetahwdand memperluas
wawasan tentang metode penelitian khususnya tefféktay-faktor yang
mempengaruhi perilaku merokok pada remaja dan aebhghan

informasi bagi peneliti selanjutnya yang relevangs penelitian ini.



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahanorindsi bagi
pemerintah dalam menentukan kebijakan mengenaiyballang dapat
ditimbulkan akibat perilaku merokok pada remaja sklamya pada SMP

Negeri 1 Slogohimo.

E. Penelitian Sejenis
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pengetahuan (r = 0,267; p = 0,009).



